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Abstrak

ah siswa dihadapkan dengan objek matematika yang ab-

Kontcks penelitian ini adal
scbagai usaha formal, bukan

strak, di mana pembelajaran matematika dipandang
usaha kreatif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Siswa harusnya ter-
libat dan membangun sendiri pengetahuannya. Alasan ini mendorong pencliti untuk
mencoba scbuah pendckatan inovatif dalam pembelajaran matematika yang mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali konsep dan prosedur
matematika dengan cara memecahkan masalah. Pendckatan ini dikenal scbagai pro-
blem posing dengan sctting pembelajaran kooperatif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan pembelajaran yang baik menggunakan pendekatan problem po-
sing dengan setting pembelajaran kooperatif pada salah satu topik di kelas VII SMP.

Kata kunci: Problem Posing, Pembclajaran Kooperatif

Abstract

Z:::’Chwa’;if;f c:f Z:z’s reseth is t‘hat s'tudents faced with the object of mathematics
2 creatin, c;lzie’ qt the znstmgtwn views mathematics as a formal enterprise, not
Atiet b invo{:;l;"isedconcem with studefzts self-constructions of knowledge. Student
researcher tryiﬁ aa". require constructing their knowledge. These reason support
dents to reinve:t :u;g;novatfve approach to mathematics learning that provides stu-
approach is known s Pemgzlttcal concepts .and procedure by solving problems. This
of this research are to ml . POSS'T‘!} with setting Cooperative Learning. Purpose
learning setting to l. Zsu t the 9_00d instructional of problem posing with cooperative
each one topic at VII class of junior high school.

Keyw .
ords: Problem Possing, Cooperative Learning
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optimalisasi interaksi antar elemen pembelajaran dan optimalisasi keikutsertaan panca iy.
dera. emosi, karva, dan nalar siswa.

Salah satu pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajargp,
vaitu konstruktivisme. Konstruktivis dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan van
;\‘1';*,(*](7!15.1 dalam teori psikologi kognitif. Asumsi dasar dari konstruktivis adalah penge-
tahuan harus dikonstruksi (dibangun kembali) oleh setiap pebelajar, jika pengetahuan i,
menjadi bagian terpadu dari struktur pengetahuan yang dimiliki pebelajar (Orton. 1992),
Salah satu pembelajaran yang bercirikan konstruktivis adalah pembelajaran dengan pen-
dekatan problem posing.

Pendekatan Problem posing dalam pembelajaran dapat melatih siswa untuk menga-
jukan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Dalam pembelajaran terdapat langkah-langkah atau sintaks yang harus dilalui oleh gury
dan siswa. Pada pembelajaran yang menerapkan problem posing, siswa dituntun untuk
mengajukan masalah atau pertanyaan sesuai minat mereka dan memikirkan cara penye-
lesaiannya. Perhatian dan komunikasi matematika siswa melalui pendekatan problem po-
sing akan lebih baik, karena pertanyaan atau soal yang berkualitas hanya mungkin dapat
diajukan (dibuat) dan diselessaikan (dijawab dengan benar) oleh siswa yang mempunyai
perhatian sungguh-sungguh terhadap pelajaran matematika (Hamzah, 2002). Belajar ma-
tematika akan optimal jika siswa terlibat secara aktif dalam membuat, bukan hanya strategi
penyelesaian tetapi juga masalah yang membutuhkan strategi tersebut (Moses, 1993). Na-
tional Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (Silver, 1996) menganjurkan memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki dan membuat pertanyaan berdasarkan suatu
situasi.

Problem posing dapat dilakukan secara individu atau klasikal (classical) , berpasangan
(in pairs) atau secara berkelompok (groups). Masalah atau soal yang diajukan oleh siswa
secara individu tidak memuat intervensi dari siswa lain. Soal diajukan tanpa terlebih dahulu
ditanggapi oleh siswa lain. Hal ini dapat mengakibatkan soal kurang berkembang atat
kandungan informasinya kurang lengkap.

Soal yang diajukan secara berpasangan dapat lebih berbobot dibanding soal yang di-
ajukan secara individu, dengan syarat terjadi kolaborasi diantara kedua siswa yang berpa
sangan. Jika soal dirumuskan oleh suatu kelompok kecil (tim) maka kualitasnya akan lebih
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belajaran matematika deng

an pendekatan .
problem pos .
dampak yang posing secar

positif terhadap kemampy
prestasi belajar (Najoan, 1999). Jadi, pe

a kualitatif memberikan
an problem solving siswa, daya nalar, motivasi dan
mbelajaran matematika melalui latihan pengajuan

soal diharapkan d: i
arapkan dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi matematika.

Topik garis dan sudut dipilih karcna

. topik ini merupakan konsep dasar yang bermanfaat
untuk mempelajari konse

. - p-konsep geometri selanjutnya. Dengan pendekatan problem posing
diharapkan siswa termotivasi schingg

P a muncul sikap kritis dan rasa ingin tahu untuk belajar
mater: ini.

2 Tinjauan Pustaka
Teori Belajar

Teori Piaget tentang perkembangan intelcktual menggambarkan suatu konstruktivisme
pengetahuan, yaitu suatu proses mental anak sccara aktif membangun pemahamannya
dari hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Anak secara aktif memba-
ngun pengetahuannya secara terus menerus yaitu mengadakan adaptasi pada lingkungannya
dengan cara melakukan asimilasi dan akomodasi terhadap informasi-informasi baru yang
diterimanya. Menurut Slavin dalam Sinambela (2005) implikasi dari tcori Piaget dalam
pembelajaran adalah:

a. Memusatkan pada proses berfikir atau proses mental, bukan sekedar pada hasilnya.
Disamping kebenaran siswa, guru harus memahami proses yang digunakan anak sc-
hingga sampai pada jawaban yang dii"gi“k.a".' N .

;\Icngutamakan peran siswa dalam berinisiatif sc.r'ldm dan kctcrlxbat.an aktif dalam
kegiatan pcmbclajaran. Di dalam kelas, penyajian pc-n{;ctahuan tidak mendapat
melainkan anak didorong menemukan sendiri pengetahuan itu melalui

b.

pcnckanan,
interaksi dengan lingkungannya.. N |
klumi adanya perbedaan individu dalam hal kemajuan perkembangan. Teori
c. Mema umsikan bahwa scluruh siswa tumbuh melewati urutan perkembang
Piaget mcng::mun pcrtumbuhan itu berlangsung pada kecepatan berbeda.
cori Piaget dengan pendckatan problem posing dapat dilihat dar ke-
f untuk menkonstruk dan menyusun soal/pertany

an
yang sama,
Kaitan antara t
giatan sigwa sccara akti

] . iberikan.
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Prinsip ketiga dari teori V igotsky adalah pemagangan kognitif, ya

i i ian dal
mana scorang siswa tahap demi tahap akan mencapai keahlian d:

scorang ahli, baik dengan dewasa atau teman scbaya y
(Nur, 2000). Prinsip keempat yaitu perancah

atu proseg i-
am interaksinya dengan
ang lebih tinggi pengetahuanny,
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menguraikan masalah kedalam langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh atau lain-
nya, yang memungkinkan anak tumbuh mandiri (Nur, 2000)
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memahami suatu materi. o
Dalam pembelajaran kooperatif dapat membangkitkan interaksi yang efektif di antax.‘a
anggota kelompok melalui diskusi. Dalam pembelajaran kooperatif siswa akan terlatih
untuk mendengarkan pendapat-pendapat orang lain dan merangkum pendapat-pendapat
tersebut dalam bentuk tulisan.
Menurut Arends dalam Ratumanan (2004), tiga tujuan utama yang diharapkan dapat
dicapai dalam pembelajaran kooperatif, vakni:
1. Prestasi Akademik
Belajar kooperatif sangat menguntungkan baik bagi siswa yang memiliki kemampuan
tinggi maupun kemampuan rendah. Siswa berkemampuan lebih tinggi dapat menjadi
tutor bagi siswa yang berkemampuan rendah. Dalam proses ini siswa berkemampuan
lebih tinggi secara akademis mendapat keuntungan, karena pengetahuannya dapat
lebih mendalam.
2. Penerimaan akan keanekaragaman
Belajar kooperatif menyajikan peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan
kondisi sosial, untuk bekerja dan saling bergantung pada tugas-tugas rutin, dan
melalui penggunaan struktur pengharagaan kooperatif dapat belajar menghargai
satu sama lain.
3. Pengembangan keterampilan sosial
Belajar kooperatif bertujuan mengajarkan pada siswa keterampilan—keterampilan
kerjasama dan kolaborasi.

Tabel 1: Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif dalam Ibrahim dkk
(2005)

Esu Tingkah laku Guru

.Icngampalkan tujuan dan memotivasi Guru menyampaikan semua tujuan pelaj
Siswa

aran yang
mngin dicapai pada pelajaran tersebut dan memoti-
vasi siswa belajar

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
Jalan demonstrasi atay lewat bahan bacaan

Menyajikan informasi

Mengorganisaci
* Tganis;
kClOmpok-kc v Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru membimbing kelompok-kclompok belajar
Evalyagi pada saat mercka mengerjakan tugas mercka

Mcmbimbing ke

belajar lompok bekerja dap

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.
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Pembelajaman dengan Pendekatan Problem Posing
. Pengertian Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Posing

Pembelajaran dengan pendekatan problem posing merupakan salah satu pembela-

Jaran yang bercirikan konstruktivis. Pembelajaran dengan pendekatan problem po-

sing tidak dirancang untuk membantu guru memberi informasi scbanyak-banyaknya

kepada siswa, tetapi untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir,

kemampuan membuat soal dan kemampuan menyeclesaikannya. Dalam pendekatan

ini siswa dilatih untuk dapat menganalisis dan memahami situasi vang telah diberikan.

Schingga siswa dapat membuat soal berdasarkan situasi yang tersedia dan menye-

lesaikan soal terscbut. Situasi dapat berupa gambar, cerita atau informasi yang

berkaitan dengan materi.

Kaitannya dengan pembelajaran matematika, pengajuan soal merupakan tugas ke-

giatan yang mengarah pada sikap kritis dan kreatif. Sebab dalam pengajuan soal

siswa diberi kesempatan aktif secara mental, fisik dan sosial serta memberikan ke-

sempatan kepada siswa untuk menyelidiki dan Jjuga membuat jawaban-jawaban yang

divergen.

Beberapa pengertian problem posing, antara lain:

Suryanto dalam Siswono (1999) membagi definisi problem posing menjadi tiga, vaitu:

a. Problem posing adalah perumusan soal sederhana atay perumusan ulang soal
yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikua-
sai. Hal ini terjadi dalam pemecahan soal-soal yang rumit, dengan pengertian
bahwa problem posing merupakan salah satu langkah dalam menyusun rencana
pemecahan masalah.
b. Problem posing adalah perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat

pada soal yang telah dipecahkan dalam rangka pencarian alternatif pemecahan
atau alternatif soal yang relevan.

c. Problem posing adalah perumusan soal atau pembentukan soal dari suatu si-
tuasi yang tersedia, baik dilakukan scbelum, ketika atau setelah pemecahan
soal atau masalah.

Silver daj

am Fitriyani (2004) men
kan pada tiga bentyk aktivitas ko
a. Presolutioy,

gemukakan istilah problem posing yang diaplikasi-
gnitif matematika yang berbeda, vaitu:
bosing, y

iowi altu scorang siswa menghasilkan soal yang berasal dari
tuasi atay stimulus |

yang disajikan atay diberikan,
12, vaity
ang disclosaikml.
Posing, yait
ah dipecahk

b.

Within-so|yy:
-solutiop posi
08ir 5COTs : . 3
seorang siswa merumuskan kembali soal sepertl

- U seo S . 5. s s
yang gy rang siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal

an i
an untyk Menghasilkan goa) baru,
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Problem posing dapat juga diartikan membangun atau membentuk permasalahan,

Pembentukan soal atau pembentukan masalah mencakup dua macam kegiatan, yaitu:

(
siswa
(b) Pembentukan soal dari soal lain yang sudah ada (PPPGM, 1999)
Dari beberapa pengertian di atas, yang dimaksud dengan pembelajaran problem

posing dengan setting pembelajaran kooperatif dalam tulisan ini adalah suatu pen-

a) Pembentukan soal baru atau pembentukan soal dari situasi atau pengalaman

dekatan pembelajaran dengan cara pemberian tugas kepada siswa untuk menyusun
atau membuat soal berdasarkan situasi yang tersedia dan menyelesaikan soal terse-
but, serta pelaksanaannya disclipkan dalam pembelajaran kooperatif.
9. Klasifikasi Jawaban Problem Posing Siswa
Jawaban yang diharapkan dari siswa pada pembelajaran yang menerapkan problem
solving adalah berupa penyelesaian untuk soal yang diberikan guru, scdangkan pada
pembelajaran yang mencrapkan problem posing, jawaban yang diharapkan dari siswa
terdiri dari soal yang dibuat olch siswa berdasarkan situasi yang discdiakan dan
penyclesaian untuk soal terscbut.,
Klasifikasi soal yang dibuat siswa dapat digambarkan scbagai berikut :

e ————
-
" responses

o

Hon math Math Statements
question question

N\

Sol.ablz ’ Nonsok.able

/Q:\\\\ I
/

Lirgustc

( Arsyss Syntacic
\ Lnayse
\
\
N \
e’ \ J
\\_/,/

Gamb : K '
ar 1: Klasifikasi soal yang dibuat siswa (Silver dalam Fitriani, 2004)

Ditinjau (l :
art aspek soal, Silver dan Chai
. J an Chai(1996 lasifilac .
Sisy o mengklasifikasike :
‘4 menjadi 3 Jenis, yaitu pertanya ) - tasikan soal yang dibuat

an ik ' :
ataan, an matematika, pertanyaan non-matematika

dan p(on]).

Pert,

| alyaay Mmatematiky
dan mempypy
Mate |

adalah pe ¢
" alah pertanyaan yang mengandung masalah matematika
an dengan inform
at dlklasilikasikan at
Matik gy ;‘".\'aan Matematika y
Yang tidak g
apat disclesaj
esaik

“(:“)'('IUS .
~—— esaikannyg
Bt o —— Ya atau Pertanyaan yang tidak mempunyai kaitan atan

th,:r]'; 2 .
2, .‘h.l{“.’xl IM\\

ai
“timatik dap
Faikay day pert

ast yang diberikan. Selanjutnyva pertanyaan
as pertanyaan matematika yang dapat disele-
ang tidak dapat disclesaikan. Pertanyaan mate-

tertp
Nt 1] : P
Untyk ¢ an adalak pertanyaan yang kekurangan informasi

’
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ertanyaan dapat digolongkan

. e tu p
. - berikan. Sua

hubungan dengan informasi yang di - - tersebut memuat i
e esaikan jika pertanyaan ters tnfor.

n. Pertanyaan matematika yang dapay

' isel
sebagal pertanyaan yang dapat di ;
masi ' iselesalxa

iy up sehingga dapat dise ke
masi vang CUxup e lagi menjadi pertanya2an matematika yvang memyas
diselesaikan ini diklasifikasikan lagl Hi= B ant labscst b,
ika vang tidax '
[ ' nvaan matematika ¥
informasi baru dan pertan) . dns . |
Pertanvaan matematika yang dapat diselesaikan ditinjau pula sintaksis dan seman.
ertanyve o ) § ' ¢
tiknva. Sintaksis berhubungan dengan tata bahasa, sedangkan semantik berhuby.
tiEnya. o S ' : | b o
ngan dengan makna kata/kalimat. Berkaitan dengan semantik dan sintaksis, Siswono
c -~ "
{1699) mengklasifikasikan soal siswa sebagai berikut:
(a) Susunan kalimat dalam soal yang dibuat siswa sesual dengan tata bahasa In-
donesia dan maknanya jelas.

(b) Susunan kalimat dalam soal yang dibuat siswa "sedikit tidak sesuai” dengan
tata bahasa Indonesia, tetapi maknanya jelas.

(c) Susunan kalimat dalam soal yang dibuat siswa tidak sesuai dengan tata bahasa
Indonesia dan maknanya tidak jelas (tidak dapat ditangkap maksudnya).
Pertanvaan non-matematika adalah pertanyaan yang tidak mengandung masalah
matematika. Pernyataan adalah respon siswa yang hanya berupa konjektur, tidak

mengandung kalimat pertanyaan maupun perintah vang mengarah kepada matema-
tika atau non-matematika.

3 Pembahasan
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ajaran kooperatif adalah pembel2-
ran Jaran kooperatif yang disisipi i g
e me roblem posing.

lma?x ke dalam kelompok-kelompok kecil agar dapat - b
pelajaran dan menyelesaikan tugas
belajaran koope

o
: diberikan pad
informasi yang he

| katan Problem Posing dengan latar pembel
Jaran menggunakan sintaks pembela

. . 1
saling membantu memahami mat€f

.problem posing disisipkan pada fase empat dan o
ratif, yaitu setelah sisw
a fase dy

dari sintaks pem
. . . 1 q“‘
omala a mempelajari materi. Proble
a, karena pad .
a fase ters T -a menct
rsifat umum dar; g S leenn: Tnforit
memsada yy )
ituk menkone
| nkonstruk e
arkan Sittas] ot
an d
lima, hasil ke
Ya, sisw

mﬂ“ . ) . . o2 um
1p a1 materi pelajaran. Informasi inl bel
] 503
a fase €mpat siswa diberi tugas membual

an nlf}l » 1 " . ) “Jra
yelesaikan soal ity Tugas ini dikerjakan seC

Tja kelc i | ’
A meni "Mmpok dipresentasikan dan ditanggabi e

arkan < “ menjalang . .
ATKAN Sitype y -

- 4 1 1 n‘
o i Setiap siswa diminta me
2 mrhvlfhml diber; ,

Konvery dari ped 1l skor ole} i ggnl il
i )

1:;;'”“;'“_‘ d. " ) JTan ) .
2 dide Pengai,.
seskripsikag Pada tatya } o soal Y
©Hbel berjy,
T,

berdas
yang disediak

}‘: ke
reelompok, Pada faee
lompok ain. © .
pok lain, Selanjuty,
82 804l herdas

’ S individ
e dual,

r‘ . (3
ikan dap menyeles

glab
. ap add
penskoran yang digunakat ¢ i
ang dikemukakan oleh Siswor®

- Pedoman

Dipindal dengan CamsScann



', - - Y
[SSN: 2087-9393
] I belaiaran Mate mntiky !
y  Mito embelay
Nursivae |

Tabel 2: Pet man Penedoran Py { pasing

[ \',..]‘v ‘{ Kriteria Jaw ab n o .,ﬁ,..*._‘_-vd‘_~.“;i1:]
- 1 Soal

Struktur bahasa s al *) i- 1

Dapat dis lesaikan de ngan informasi vang ada H

Soal matematika berkaitan materi pelajaran 1}» |

Tingkat kesulitan soal **) i 2 11
- 2 ]’l‘rl;})llé\fiill model (rencana penvelesaian) 1 '

3 Penyelesaian model (pelaksanaan pcrencanaan) 1 _J

_-I Mengembalikan ke masalah /soal vang dicari 1 |
L Skor maksimum 7

Aturan Penskoran :

1. Bila jawaban tidak sesuaj kriteria/salah, skornya ()
2. *) Struktur bahasa soal menggunakan kriteria:

a. Bila susunan kalimat dalam soal yang dibuat siswa sesuaj dengan tata bahasa

Indonesia dan maknanya Jelas, skornya 1,

b. Bila susunan kalimat dalam soa] yang dibuat siswa tid

api maknanya masih d
c¢. Bila susunan kalimat da)

ak sesuai dengan tata
apat ditangkap, skornya 3.

am soal yang dibuat siswa tid
hasa Indonesia dan maknanya tidak Jelas (tid
skornya lihat butir 5.

bahasa Indonesia, tet

ak sesuai dengan tata ba-
ak dapat ditangkap maksudnya),

3. **) Kriteria tingkat kesulitan soal. Soal dikatakan:

a. mudah, bila untuk menyelesaikannya hany

a langsung menggunakan data yang
ada tanpa mengol

ah duluy, langsung (literapkzm, skornya %

b. sedang, bila untuk mcnyelesaikanny
yang ada, tetapi diolah terlebih d

menyelesaikannya menggunakan saty prosedur pen

¢. sulit, bila untuk menyelesaikannya tid
tetapi diolah terlebip, dahulu atay djtq
lesaikannya memerlukan beberg

velesaian saja, skornya 2.
ak hanya menggunakan dats y
mbah data/syarat lain dan unty
nyelesaian, skornya 1

ada tahap 3 dan benar, tah

ang ada,
k menye-

diberi skor 1.

ap 2
5. Untuk soa) yang tidak jelas, hanya Pernyataan saja, atay tidak sesuaj dengan situasj
yang ada, aturap penskorannya;
a. Bila ada Penyelesaian, skornya 1.
b. Bila tidak ada penyelcsaian, skornya &,
6.

Bila tugas ti(
Setiay skor (

an, skornya (),
alikan enap se
an penulis melakukan ko
ai perkeml)emgan sisw
alam bembelajay

ak dikerjakzm/dise]csaik
alam {ahe) itu dik
bilangan bulat. Tuju

nakap menetykay, nil
digunakan d

hingga skor yang
nversi agar skor

4, sesuai deng
an kooperatif. Tabel be

diperoleh berupa,

iswa dapat digu-
an sistem penskor

an yang
rikut meny,

ajikan pedom

an pen-
El)}or'\’(
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il konversi dari pedoman penskoran peng
3] Al « > - ‘ N §
skoran problem posing hasil ke

dikemukakan oleh Siswono,

ot ‘Hastl Konverst)
Penskoran Problem Posing (Hast
Tabel 3: Pedoman Penstor

Skor
r"(.\‘.‘.:\p ‘ Kriteria Jawaban
|
1 | Soal: .
-
Struktur bahasa soal %) .
| 1 informasi yang ada
! Dapat diselesatkan dengan infc yvang )
S ika berkai ateri pelajaran
Soal matematika berkaitan m I C
: LR 2
Tingkat kesulitan soal **) -
2 Pembuatan model (rencana penyelesaian) -
¢ )
3 Penyelesaian model (pelaksanaan perencanaan) :
.~ A ' . ' )
4 Mengembalikan ke masalah/soal vang dicari .
Skor maksimum

Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Problem Po
jaran Kooperatif Untuk Topik Garis dan Sudut

Berikut ini diberikan gambaran proses pembelajaran menggunak

posing dengan latar pembelajaran kooperatif untuk topik garis d
garis-garis sejajar di kelas VII semester 2 SMP.
Fase 1

sing dengan Latar Pembela-

an pendekatan problem

an sudut dengan subtopik

Guru menyampaikan kepada sisw
subtopik garis-garis

1. Siswa d

a tujuan pembelaj
sejajar. Tujuan pembel

apat menemukan sifat sydyt
2. Siswa dap

. . . oan
aran untuk topik garis dan sudut dengat
ajaran yang dikemukakan adalah:

jika dua garis dipotong g
at menggunakan sifat-sifat g

Setelah menyampaikan tujuan

jaran berupa Buky Siswa dan LKS. Fase inj |
Fase 2

aris lain
1dut dan garis untuk menvyeles

N 8l ﬂ“
SUru memperlihatkan perlengkapan pembel
ver]

angsung sekitar 5 menit.

aikan soal
pembelajaran,

Gury memberikan inform
aktif berupay
kelompokny'

& maupun ketika
pertemuan pert

asi tentang materj Yang akan dipel
& memahami mater; baik ketika mendiskusik
Jakan tugas dal
rapkan Pendekt
Tl contoh pe
a berkaitay, de
lipelajari,

. . . e ecara
ajari. Selanjutnya siswa sec
. a1 yman
an Buku Siswa kepada te
. . s mergpakalt
am LKS, Jikq pertemuan ini merupa
aMma vang e slajaran
' SR yang mene an probley, Posing dengan latar pembelaja
kooperatif, maka g i ) isediakan.
Ngajuan soq) burdusm‘kun situasi yang dise
nBan topik v

ang akay dipe
Situasi Yang diberik

IO memly
Contoh yang diberikan hie

kaitan
| lajari bisa pula berk:
dengan topik yang telah ¢ . ) ot

an adalaly sebagai berikut:

1 - B
/
1 /2 g /
l) ..‘/ - .wL" |,/ l“
}/ ANty +

tif conl vane dapat dibuat bherdacarbo..
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Manakah pasangan sudut pada gambar di atas yang merupakan pasangan sudut-sudut se-
hadap?

Guru memberi informasi bahwa setelah diskusi dan presentasi kelompok, sctiap siswa
akan menjalani tes individual. Siswa diminta membuat satu soal berdasarkan situasi yang
disediakan dan menjawabnya. Guru menjelaskan pedoman yang digunakan untuk menilai

pekerjaan siswa. Guru juga menjelaskan sistem yang digunakan untuk menentukan jenis
penghargaan yang diterima kelompok.

Jika pertemuan ini bukan pertemuan pertama yang menggunakan pendckatan problem
posing dengan latar pembelajaran kooperatif, maka guru tidak perlu memberi penjelasan
tentang cara mengajukan soal maupun cara penskoran. Fasc ini berlangsung sckitar 10-15
menit.

Fase 3

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen. Secara
ideal, penentuan anggota kelompok dilakukan olch siswa. Mengingat keterbatasan waktu
dan untuk menghindari terjadinya kelompok-kelompok belajar yang tidak heterogen, maka
penentuan anggota kelompok dilakukan oleh guru. Fase ini berlangsung sckitar 10 menit.
Fase 4

Setelah setiap siswa bergabung dengan anggota kelompoknya dan mulai berinteraksi satu
sama lain, guru membagikan Buku Siswa dan LKS. Anggota kelompok saling membantu
untuk memahami materi, berdiskusi, dan mengerjakan LKS. Guru berkeliling untuk:

a. mengamati aktivitas setiap kclompok dan mengarahkan agar siswa benar-benar be-

kerja sama dan saling membantu

b. mengamati diskusi yang terjadi dalam sctiap kelompok mengenai materi pelajaran

Jika terdapat kekeliruan yang dilakukan oleh semua atau hampir semua kelompok, maka
untuk cfisiensi waktu, guru dapat meminta perhatian scluruh siswa sejenak untuk memberi
arahan secara klasikal. Fasc ini berlangsung sckitar 30 menit.

Fase 5

Hasil pekerjaan kelompok didiskusikan bersama seluruh kelas. Guru memilih secara acak
dua kelompok untuk mempresentasikan pekerjaan mercka, sementara kelompok lain menang-
gapl. Sctelah presentasi kelompok, guru membagikan Lembar Tes Individual (LTT)
sctiap siswa untuk dikerjakan saat itu juga. Fasc ini berl

Fase ¢

I e . s : i
“4ru menilai pekerjaan setiap siswa, memberi skor berd

kepada
angsung sekitar 30-35 menit.

asarkan pedoman penilaian problem

POsing, dan menghitung nilai perkembangan merecka. Se

telah itu gury menghitung skor ke-

an diberikan kepada kelompok. Proses
nembutubkan cukup banyak waktu schingga hasilnya tidak mungkin dap
18

834z 1 $ . . . .

; L 1tu juga. Oleh karena itu, hasil penilaian dan penghargaan v

adiy . 3 y
mumkan pada pertemuan berikutnya, Pe

atau tertyl; z i
*ertulis berupa artikel pada mading kel

ke R
pok untuk menentukan jenis penghargaan yang ak
Inj g

at diumumkay,
ang diterima kelompok
ngumuman ini dapat djl;

ilakukan s i
o tkan secarg lisan
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Ex
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Tahoel 41 Pedoman Penilaian Perkembangan Indundu

o—————————————

Skor Tes

Nilal Perkembangay

d’It—hn-lr:!nl‘nvlul»)-;’n_mn :lT hawah skor dasar 0 o
10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10
Skor dasar sampal 10 poin di atas shor dasar 20
Lebih dart 10 poin di atas skor dasar 30
Pekerjann sempurnn (tanpa memperhatikan skor dasar) 30

Tabel b: Pedoman Penentuan Penghargaan Kelompok

Skor Kelompok (x) | Penghargaan
0<x-<1h Baik
16 <o <20 Hebat
20 < ax < 30 Super

4 Penutup
Keaimpulan

Pendekatan Problem Possing dengan latar pembelajaran kooperatif adalah pembela-
jaran menggunakan sintaks pembelajaran kooperatif yang disisipi pada fase empat dan

lima dari sintaks pembelajaran kooperatif untuk topik garis dan sudut Kelas VI SMP
dapat dilihat pada pembahasan.

Saran

Implementasi Pendekatan Problem Possing dengan latar pembelajaran kooperatif dalam

tulisan ini dinji secara empirik. Agar memperoleh hasil yang optimal, sebelum diterapkan

penulis menyarankan kepada pembaca untuk melakukan uji coba lapangan.
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